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 ABSTRAK 

 

Komposit Al-SiC telah menarik perhatian luas dalam industri karena 

kombinasi unik antara kekuatan tinggi, ketahanan suhu tinggi, dan ketahanan 

korosi yang dimilikinya. Sifat-sifat unggul ini menjadikan komposit Al-SiC 

sebagai kandidat yang sangat baik untuk aplikasi di berbagai sektor, seperti 

otomotif, aerospace, dan militer. Proses thixoforming menawarkan potensi untuk 

menghasilkan komposit Al-SiC dengan struktur mikro yang lebih halus dan 

seragam, sehingga meningkatkan sifat mekaniknya. Sementara itu, proses 

artificial aging memberikan mekanisme pengerasan tambahan melalui 

pengendapan presipitasi yang halus di dalam matriks logam. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh variasi persen reduksi ketebalan melalui 

proses rolling terhadap sifat mekanik, struktur mikro, dan karakteristik 

metalografi komposit Al 6061-SiC yang telah mengalami proses thixoforming dan 

artificial aging. Dengan menggabungkan kedua proses tersebut, diharapkan dapat 

diperoleh komposit Al-SiC dengan kinerja yang optimal. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa nilai kekerasan dan ketangguhan tertinggi ada pada sampel 

dengan reduksi 4%, yaitu berturut-turut 0,034 J/mm2, dan 50,6 HRB. Namun, 

reduksi yang berlebihan dapat menyebabkan munculnya kembali porositas dan 

retak, yang akan mengurangi kekuatan dari komposit. Penelitian ini memberikan 

pemahaman yang lebih baik mengenai pengaruh proses pembentukan dan 

perlakuan panas terhadap sifat komposit Al-SiC, sehingga dapat dimanfaatkan 

untuk pengembangan material komposit dengan kinerja yang lebih baik untuk 

aplikasi-aplikasi yang menuntut. 
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ABSTRACT 

 

Al-SiC composites have attracted widespread attention in industry due to 

their unique combination of high strength, high temperature resistance, and 

corrosion resistance. These superior properties make Al-SiC composites excellent 

candidates for applications in various sectors, such as automotive, aerospace, and 

military. The thixoforming process offers the potential to produce Al-SiC 

composites with a finer and more uniform microstructure, thereby improving their 

mechanical properties. Meanwhile, the artificial aging process provides an 

additional hardening mechanism through the deposition of fine precipitates within 

the metal matrix. This study aims to evaluate the effect of thickness reduction 

percent variation through rolling process on the mechanical properties, 

microstructure, and metallographic characteristics of Al 6061-SiC composites that 

have undergone thixoforming and artificial aging processes. By combining the 

two processes, it is expected to obtain Al-SiC composites with optimal 

performance. The results show that the highest hardness and toughness values are 

in the sample with 4% reduction, which are 0.034 J/mm2, and 50.6 HRB, 

respectively. However, excessive reduction can lead to the reappearance of 

porosity and cracks, which will reduce the strength of the composite. This 

research provides a better understanding of the effect of forming process and heat 

treatment on the properties of Al-SiC composites, which can be utilized for the 

development of composite materials with better performance for demanding 

applications. 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Material komposit adalah inovasi manufaktur yang memungkinkan 

kombinasi dua atau lebih bahan untuk menghasilkan produk yang memiliki 

karakteristik yang unggul dari masing-masing komponennya. Pembuatan 

material komposit dengan penguat serat gelas pendek untuk campuran semen 

telah dilakukan sejak 1930 dan material dengan matriks resin yang diperkuat 

serat sudah mulai dikembangkan sejak tahun 1940-an [1]. Karena memiliki 

sifat mekanik seperti kekuatan dan kekerasan yang baik, aluminium (Al) dan 

silikon karbida (SiC) adalah dua material yang sering digunakan dalam 

pembuatan komposit. Komposit Al-SiC memiliki keunggulan memberikan 

peningkatan resistansi suhu tinggi dan thermal shock [2]. Komposit Al-SiC 

banyak diaplikasikan sebagai material dasar komponen produk otomotif, 

militer, pesawat terbang (aerospace), dan lain-lain [3]. 

Proses thixoforming, yang mengkombinasikan proses pelelehan setengah 

padat (Thixo) dan pembentukan (forming), telah menjadi perhatian utama 

dalam pembentukan komposit metal-matrix karena kemampuannya untuk 

menghasilkan struktur material dengan distribusi partikel yang seragam dan 

karakteristik mekanik yang unggul. Proses ini memanfaatkan fase setengah 

padat dari material logam, yang memungkinkan manipulasi mikrostruktur dan 

sifat mekanik dari komposit Al 6061 dengan penguat SiC. Selain itu, proses 

artificial aging telah dikenal sebagai metode pengerasan untuk meningkatkan 

sifat mekanik dan termal dari material logam. Proses ini melibatkan 

pemanasan dan pendinginan kontrol yang disesuaikan untuk mencapai 

struktur kristal yang diinginkan dalam material. 

Proses thixoforming akan menghasilkan kualitas bahan yang lebih baik 

dari produk konvensional karena struktur mikro yang dihasilkan adalah bulat. 

Struktur mikro bulat memberikan kemampuan aliran dalam billet selama 
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pembentukan. Selain itu, sifat mekanik produk akhir juga ditingkatkan 

dengan struktur mikro yang halus dan seragam [4]. 

Meskipun banyak penelitian telah dilakukan tentang komposit Al 6061 

dengan penguat SiC, belum ada banyak penelitian yang mengeksplorasi 

pengaruh reduksi ketebalan terhadap karakteristik material dari komposit 

tersebut, khususnya setelah mengalami proses thixoforming dan artificial 

aging. Diberikannya reduksi ketebalan pada komposit hasil thixoforming 

adalah untuk meningkatkan kekuatan dan ketahanan material. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis bagaimana variasi persen reduksi ketebalan 

dengan menggunakan metode rolling, dapat mempengaruhi sifat mekanik, 

struktur mikro, dan karakteristik metalografi dari komposit Al 6061 dengan 

penguat SiC, serta bagaimana pengaruh dari kombinasi proses artificial aging 

terhadap karakteristik material tersebut. Dengan memperoleh pemahaman 

yang lebih mendalam tentang bagaimana penurunan persen terhadap 

karakteristik komposit Al 6061 dengan penguat SiC mempengaruhi sifatnya, 

penelitian ini diharapkan dapat membantu mengembangkan teknologi 

material yang lebih efisien dan unggul secara mekanik. Selain itu, penelitian 

ini akan memperluas pengetahuan pembaca tentang pembentukan logam dan 

pilihan material dalam industri manufaktur. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang dapat dirumuskan dan menjadi fokus 

dalam penelitian ini di antaranya: 

1. Bagaimana karakteristik dari material komposit Al 6061 berpenguat SiC 

hasil dari proses thixoforming dan artificial aging? 

2. Bagaimana pengaruh persen reduksi terhadap karakteristik mekanik dari 

komposit Al 6061 dengan penguat SiC hasil proses thixoforming? 

3. Bagaimana hubungan antara sifat mekanik dengan persen reduksi dan 

distribusi penguat pada material komposit Al 6061 berpenguat SiC? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, didapatkan beberapa 

tujuan yang menjadi pedoman penelitian sebagai berikut: 

1. Menganalisis karakteristik dari material komposit Al 6061 berpenguat 

SiC hasil dari proses thixoforming dan artificial aging. 

2. Menganalisis pengaruh persen reduksi terhadap karakteristik mekanik 

menggunakan beberapa pengujian seperti: uji impak, uji kekerasan, dan 

dan pengamatan metalografi pada sampel komposit Al 6061 dengan 

penguat SiC hasil proses thixoforming dan artificial aging. 

3. Menganalisis hubungan antara sifat mekanik dengan persen reduksi dan 

distribusi penguat pada material komposit Al 6061 berpenguat SiC. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan bisa diperoleh dari penelitian dan 

penyusunan skripsi ini di antaranya: 

1. Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, dapat mempelajari lebih lanjut 

tentang bagaimana persen reduksi mempengaruhi karakteristik material, 

atau memperluas penelitian ini ke komposit lainnya atau bahkan ke 

material non-logam. 

2. Produsen manufaktur, dapat mengoptimalkan parameter proses 

pembuatan, termasuk persen reduksi, untuk menghasilkan produk dengan 

kualitas produk dan efisiensi yang lebih tinggi. 

3. Mahasiswa, dapat meningkatkan pemahaman dan pengetahuan tentang 

rekayasa material dan berkontribusi pada literatur akademik dalam 

disiplin ilmu tertentu. 

4. Penelitian selanjutnya, dapat membantu industri manufaktur 

mengembangkan teknologi baru, terutama dalam pembuatan logam dan 

penggunaan material komposit, khususnya komposit Al 6061 berpenguat 

SiC. 
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1.5 Metodologi Penelitian 

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu eksperimental 

sesuai dengan parameter-parameter yang diujikan. Diawali dengan studi 

literatur untuk memahami landasan teoritis dan penelitian terdahulu terkait 

dengan: komposit Al 6061 dengan penguat SiC, proses thixoforming, 

artificial aging, pengaruh persen reduksi terhadap karakteristik material, 

pembuatan sampel komposit, dan pengujian sampel komposit dengan: uji 

kekerasan, uji impak, dan pengamatan metalografi. 
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